PENUTUP

" Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan :

1. Dalam 'menyelesaika'n suatu :prersamaan non-linier p'seudd boolean
Rx1,...%)=0 atau pertidaksamaan _qon—_linier pseudo boolean fx,...,%) = _0,
digunakan : metode A'penglinieran selénjutnya hasil penyelesaian térsebut

" dibentuk fungsi karakteristik.

. Untuk menyelesaikan sistem persamaan non-linier pseudo boolean dan atau '
' perti_daksamaaﬁ non-linier pseudo boolean adalah dengan membentuk fungsi
karakteristik dari _rnasing—masing-pésamaan atau pertidakéamaan non-linier

Pseudo Boolean yang kemudian dari fungsi ‘karakteristik tersebut dibentuk

'fungs_i karakteristik untuk sistem persamaan dan atau pertidaksaﬁman non-
' lihier-lsseﬁdo Bpoleén. | |
. Fﬁngsi karakteristik dari persama’én éfa.u pertidaksamaan serta sistem
persamaan dan atau pertidaksamaan rion linier Pseudo Boolean terbentuk tidak

- _mengurangi arti atau nilai dari penyelesaian sebelumnya.
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